112

BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Ada beberapa bukti yang membenarkan terjadinya penaklukan
Konstantinopel untuk yang kedua kalinya adalah bahwasanya Rasulullah
SAW membuat urutan kejadiannya di anatara sekian peristiwa yang akan
terjadi pada akhir zaman. Dalam Hadith yang diriwayatkan oleh Muaz
diceritakan bahwasannya Rasulullah SAW bersabda, “pemakmuran di baitul
maqdis (dilanjutkan) kekacauan di Yastrib, dan kekacauan di Yastrib
(dilanjutkan) munculnya peperangan besar (Malhamah), dan peperangan
besar (dilanjutkan) penaklukan Konstatinopel dan penaklukan Konstatinopel

(dilanjutkan) kemunculan dajjal”

Penaklukan-penaklukan Islam di masa Khilafah Utsmaniyah dan
kekuatan Negara dari sisi militer dan administrasi menunjukkan visi yang jauh
yang dimiliki kekhilafahan ini dimana Muhammad al-Fatih sebagai pemimpin
Negara ini mempunyai pemikiran strategis dan komprehensif. Juga
menunjukkan bahwa kemenangan-kemenangan yang berhasil diwujudkan
oleh al-Fatih tidak lain hanyalah merupakan salah satu unsur dari sebuah
proses yang berpendangan jauh ke depan untuk meletakkan pijakan-pijakan

yang kuat mengakar, di mana di atas pilar-pilarnya bedirilah Kekhilafahan
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Islam yang membentang dari Timur hingga Barat, yang kemudian

menggantikan kerugian besar umat Islam paska kejatuhan Andalusia.

Visi Muhammad al-Fatih mulai nampak lebih jelas ketika ia
mengandalkan berbagai potensi dan sumber daya yang membentuk
kekhilafahan Islam di sepanjang fase perjalanannya. Hal itu dilakukan dalam
rangka membangun sebuah Negara yang memiliki pilar yang kokoh dan

mampu untuk bertahan, melakukan perluasan dan tegar menghadapi serangan.

B. Saran

Penulisan  Skripsi mengenai Penaklukan Konstantinopel dan
relevansinya dengan Hadith Nabi Muhammad SAW yang bermaksud
menjelaskan bahwasannya ini adalah salah satu peristiwa bagian dari sejarah
Islam yang terkait dalam suatu wilayah. Di dalamnya penulis mencoba
mendeskripsikan tentang salah satu pemuda yang mengukir namanya dalam
sejarah emas dunia, dengan prestasi dan pencapaiannya yang tidak pernah ada
pada masanya ataupun sebelumnya, prestasi yang jauh melebihi masanya. Ini
adalah salah satu pertempuran paling penting dalam sejarah Islam dan sejarah
dunia. Pertempuran yang sangat berpengaruh pada relasi Kristen dan Islam.
Serta panglima terbaik yang telah diramalkan oleh rasulullah SAW dan
penulis mencoba menjelaskan beberapa Hadith yang menyangkut peristiwa
tersebut secara detail. Sangat memungkinkan terdapat beberapa bagian yang

masih memerlukan penjelasan lebih lanjut, di antaranya mengenai asal-usul
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Ibu Sultan Muhammad al-Fatih. Maka dari itu penulis menyarankan kepada
peneliti untuk memberikan keterangan lebih lanjut untuk memperbanyak
sumber bacaan, lebih-lebih sumber primer demi memperoleh data yang

lengkap dan akurat.





